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Skripsi ini membahas mengenal syarat kepailitan di Indonesiayang terdapat dalam Pasal 2 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 37 Tahun 2004 dan juga syarat kepailitan di Singapura serta perbedaan diantara keduanya,
dan bagaimana penerapan Syarat-syarat tersebut pada kasus kepailitan PT Telkomsel. Pada bagian analisis
akan dibahas mengenai penerapan syarat kepailitan dalam kasus kepailitan PT Telkomsel dalam Putusan
Pengadilan Niaga Nomor 48/Pailit/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst dan juga Putusan Mahkamah Agung Nomor 704
K/Pdt.Sus/2012 dimana putusan pailit terhadap PT Telkomsel dibatalkan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode penelitian yuridis normatif, dengan studi kepustakaan sebagai cara menganalisis
kasus yang sudah dalam bentuk putusan pengadilan. Dari hasil penelitian, penulis mendapat kesimpulan
bahwa perbedaan antara syarat kepailitan di Indonesia dan Singapuraterkait jumlah minimal kreditor,
jumlah minimal utang, dan keadaan tidak mampu membayar utang, serta bahwa penulis setuju dengan
putusan Mahkamah Agung yang membatalkan kepailitan PT Telkomsel karena Mgjelis Hakim di
Pengadilan Niaga kurang tepat dalam menerapkan syarat-syarat kepailitan.

This thesis discusses the terms of bankruptcy in Indonesia contained in Article 2 paragraph 1 of Law
Number 37 Y ear 2004 and also the condition of bankruptcy in Singapore and the difference between the
two, and how the application of those conditions in the bankruptcy case of PT Telkomsel. In the analysis
section will be discussed the application of bankruptcy requirements in the bankruptcy case of PT Telkomsel
in the Commercial Court Decision Number 48 Bankrupt 2012 PN.Niaga.Jkt.Pst and al so the Supreme Court
Decision Number 704 K Pdt.Sus 2012 where the decision to put PT Telkomsel in bankruptcy is canceled. In
this study, the author uses normative juridical research methods, with literature study as away of anayzing
cases that have been in the form of court decisions. The author concludes that the difference between
bankruptcy requirements in Indonesia and Singapore is related to the minimum number of creditors, the
minimum amount of debt, and the inability to pay the debt, and that the authors agree with the decision of
the Supreme Court to cancel the bankruptcy of PT Telkomsel because the Panel of Judgesin the
Commercial Court did not apply the terms of bankruptcy appropriately.
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